
Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama Jepang
Sekolah dasar dan sekolah menengah pertama negeri di Jepang 
menerima murid anak-anak orang asing secara gratis, sama 
seperti anak-anak Jepang umumnya. Murid-murid asing dijamin 
akan menerima pendidikan yang sama dengan murid-murid Jepang 
lainnya.

Pedoman bagi murid-murid asing untuk memulai sekolah
Prosedur untuk Memasuki Sekolah Jepang

Kepada Wali Anak

Periode sekolah dasar dan sekolah menengah pertama

Anak-anak memasuki sekolah dasar (shougakkou) pada bulan 
April pada umur enam tahun dan belajar selama enam tahun. 
Setelah menyelesaikan sekolah dasar, murid-murid memasuki 
sekolah menengah pertama (chuugakkou) untuk tiga tahun 
selanjutnya.

Biaya dan Buku Pelajaran
Biaya sekolah dasar dan sekolah menengah pertama negeri 
adalah gratis. Buku pelajaran yang digunakan dalam sekolah 
dasar dan sekolah menengah pertama juga gratis. Namun, anda 
harus membayar biaya makan siang dan perlengkapan sekolah 
setiap bulannya.

Bantuan Keuangan
Bantuan keuangan, untuk perlengkapan sekolah dan makan 
siang, dapat diperoleh dari kantor pendidikan kota, kota 
kecil atau desa bila diputuskan hal ini memang diperlukan.

Mata Pelajaran Sekolah
Di sekolah dasar, murid-murid mempelajari bahasa Jepang 
(kokugo), ilmu sosial (shakai), matematika (sansuu), ilmu 
pengetahuan alam (rika), kehidupan sehari-hari (seikatsu), 
musik (ongaku), menggambar dan keterampilan (zuga kousaku), 
ekonomi keluarga (katei) dan pendidikan jasmani (taiiku). 
Mata pelajaran lainnya seperti pendidikan moral (doutoku), 
kegiatan khusus dan mata pelajaran gabungan juga diajarkan.
Di sekolah menengah pertama, murid-murid mempelajari bahasa 
Jepang (kokugo), ilmu sosial (shakai), matematika (suugaku), 
ilmu pengetahuan alam (rika), musik (ongaku), kesenian 
(bijutsu), pendidikan jasmani (taiiku), kesenian teknis dan 
ekonomi keluarga (gijutsu katei) dan bahasa asing (gaikokugo-
biasanya bahasa Inggris), dll. Murid-murid juga mempelajari 
pendidikan moral, kegiatan khusus, dan mata pelajaran 
gabungan.
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Kegiatan PTA
Ada sebuah kelompok yang disebut PTA (Parents and Teachers 
Association/Persatuan Orang Tua Murid dan Guru atau disingkat POMG) yang 
terdiri dari orang tua/wali dan guru. Kelompok ini memiliki kegiatan seperti 
"Pedoman Keselamatan Selama Perjalanan Dari/Ke Sekolah", dll. Diharapkan 
partisipasi yang aktif dari orang tua.

Berbagai jalur setelah lulus sekolah menengah 
pertama

Di Jepang, banyak murid yang setelah lulus sekolah menengah 
pertama lalu melanjutkan ke sekolah menengah atas. Beberapa 
murid melanjutkan ke sekolah khusus teknologi (D3), sekolah 
umum keahlian khusus, sekolah menengah atas keahlian khusus 
atau bekerja.

Seorang anak akan memiliki berbagai kemungkinan di masa 
depannya setelah ia lulus dari sekolah menengah pertama!

Orang tua/wali harus pergi ke sekolah dengan anak/anak-anak 
mereka untuk membicarakan mengenai kehidupan sekolah anak 
mereka dengan guru-guru.
"Di kantor pendidikan kami telah melakukan prosedur-prosedur 
dan kami diminta untuk memasukkan anak kami ke sekolah ini. 
Kami mohon prosedur penerimaannya".

Prosedur Penerimaan untuk memasuki sekolah 
dasar dan sekolah menengah pertama

Orang tua/wali perlu pergi ke counter pendaftaran orang 
asing dan kantor pendidikan Kantor Walikota setempat (atau 
kantor pemerintahan kota atau desa setempat). Orang tua 
harus memberitahukan kantor ini bahwa mereka ingin 
memasukkan anak mereka ke sekolah negeri Jepang.
"Saya ingin memasukkan anak kami ke sebuah sekolah, mohon 
prosedurnya".

Tentukan sekolah dan lakukan prosedurnya.
(Tingkat kelas anak biasanya ditentukan oleh umur mereka).
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